Penakluk Akhwat 18 - Kayla's Thirst
(Hamdan Penakluk Akhwat)


*Cklek..* Suara pintu dibuka.

Kayla : Assalamu’alaykum.. ucap Kayla ketika memasuki rumah bu Donita.

Hengki : Wa’alaykumsalam.. iya sebentar.. jawab Hengki sambil meletakkan kameranya.

Bu Donita : Ohhh.. pas banget nih datangnyah.. tuh pahh.. garap dulu gihh.. Mamah mau kasi treatment buat nih cowok-cowok biar bisa lanjut ronde dua..

Hengki : Ahahah.. oke deh Mah..

Hengki pun beranjak menuju ruang tamu sembari menutup pembatas antara ruang tengah dan ruang depan. Bu Donita sendiri yang masih bugil hanya mengenakan jilbab paris hitam terlihat sedang menyiapkan minuman untuk Hamdan, Dana, dan Amin.

Hamdan : Ehhh.. suara siapa tuh? Kok kayak ane kenal.. ujar Hamdan sambil perhatiannya tertuju ke arah ruang tamu.

Amin : Ehh iya yaa.. kayak.. mm.. siapa yaa..?? Duhh jadi lupa..

Bu Donita : Lohh.. emang kalian kenal kah? Namanya Kayla, kuliah di UIN.. barusan dia nikah.. sambil bu Donita menyodorkan tiga gelas minuman.

Hamdan : Naaaahh.. bener kan.. pantes aja kayak kenal..

Dana : Widih.. si Kayla? Uda nikah?? Kok ane gatau..??

Amin : Ehh iya.. btw Kayla disini ngapain bu? Tanya Amin sambil mulai minum minuman yang disediakan bu Donita.

Bu Donita : Ohhh.. dia kadang ngasih les privat matematika ke anak ibu gitu.. belom lama sih, ya sejak abis nikah itu dia mulai ngajar disini.. jawab bu Donita yang mulai mengenakan gamisnya dan merapikan jilbab serta rias wajahnya.

Ketiganya meski tak terlalu bernafsu lagi karena sudah orgasme, namun tetap saja keindahan lekuk tubuh bu Donita tak bisa mereka biarkan begitu saja lepas dari jilatan pandangan ketiganya. Benar-benar beruntung pak Hengki bisa mendapatkan akhwat secantik dan seseksi bu Donita.

Sementara di ruang tamu..

Kayla : Ehh.. om Hengki, Naya kemana om?? Tanya Kayla sambil melepas sepatu high heelnya.

Hengki : Ohh.. masih di tempat bibinya, katanya pengen maen gitu.. jawab Hengki sambil duduk di sofa putih di ruang tamu. Hengki siang itu hanya mengenakan celana training dan kaos saja.

Kayla : Wahh.. brarti libur yaa om?? Padahal udah mau menjelang ujian.. kalau bu Donita?? Tanya Kayla sambil duduk di sofa menghadap ke Hengki.

Hengki : Ada itu di dalam, lagi les privat bahasa Inggris sama mahasiswanya.. katanya sih besok udah mau UAS gitu..

Kayla : Pantes aja ga biasanya disini rame banyak motor om.. Jawab Kayla sambil duduk bersandar di sofa dengan kaki kanan disilangkan di atas kaki kirinya.

Kayla siang itu tampak begitu anggun dan cantik dengan setelan gamis dan jilbab pashmina jumbo warna mocca muda beraksen hijau army. Wajahnya yang putih oval chubby terlihat cantik dengan rias simple dan lipcream merah merona yang menghias bibirnya. Hengki sendiri sudah berfkantasi tentang akhwat di depannya itu yang membuat batang kejantanannya mulai menggekiat dan menunjukkan bentuk aslinya.

Hengki : iya sih.. om aja kaget ga biasanya juga banyak orang.. maaf yaa dek Kayla jadi harus di ruang tamu gini.. ehh yaa, mau minum apa dek Kayla? Tanya Hengki sambil sesekali matanya menelanjangi Kayla.

Kayla : Ahh ga usah repot-repot om.. Kayla ga haus kok.. jawab Kayla merendah sembari sesekali matanya mencuri pandang ke arah selakangan Hengki.

Sudah beberapa kali Kayla datang ke rumah bu Donita dan kegiatan les privat untuk Nayla sudah berjalan hampir 2 bulan lamanya. Dari situlah berawal hubungan terselubung antara Kayla dan Hengki, meskipun sebenarnya bu Donita tau dan tidak mempermasalahkannya. Hanya saja Hengki tetap menutupi kalau ternyata bu Donita sudah mengetahui kebiasaan mereka berdua supaya tidak membuatnya merasa bersalah.

Semua kejadian itu berawal sekitar 2 minggu yang lalu. Ketika itu sore hari ba’da ashar, dan Kayla datang seperti biasanya untuk mengajar Nayla.

Kayla : Assalamu’alaykum.. ehh dek Nayla uda siap aja nih.. papah sama mamah kemana? Tanya Kayla sambil masuk dan duduk di ruang tamu bersama dengan Naya.

Naya : Wa’alaykumsalam kak Kayla.. mmm.. tadi bilangnya mau ada pekerjaan yang harus diselesaikan gitu kak.. jadi Nayla disuruh di ruang tamu aja sambil nungguin kak Kayla.. jawab Nayla dengan nada polosnya.

Nayla sendiri sudah berada di kelas 3 Madrasah Tsanawiyah di Yogyakarta. Pengaruh dari arahan orang tuanya dan sekolahnya membuat Nayla di umur yang masih 15 tahun sudah menutup aurat dengan baik. Jilbab panjang dan lebar serta gamis panjang dan kaos kaki selalu menjadi daily outfitnya. Bahkan ia malu kalau keluar rumah tak menutup auratnya dengan baik. Wajah cantiknya yang putih bersih terlihat menurun dari kecantikan ibunya.

Nayla : Ehh kak Kayla.. kalo soal yang ini gimana yaa..?? Tanya Nayla menanyakan salah satu soal Matematika.

Memang Nayla berbeda dari kebanyakan siswa yang pernah Kayla jumpai. Selain keinginannya untuk menutup aurat yang tinggi, ia juga selalu bersemangat untuk belajar tentang soal-soal yang rumit yang bahkan mungkin tak semua siswa seumurannya bisa menyelesaikannya. Hampir setiap hari Kayla datang untuk memberikan les privat pada Nayla selama 1 jam lamanya, namun terkadang Nayla yang terlalu bersemangat sehingga membuat Kayla harus bertahan agak lama meladeni keingintahuan anak didiknya itu. Bagi Kayla hal itu sangat menyenangkan karena dirinya berguna bagi pertumbuhan pengetahuan Nayla.

Kayla : Ehh, dek Nayla, kak Kayla mau ke toilet dulu yaahh.. dek Nayla santai aja dulu, atau boleh coba-coba ngerjain soal yang lain nanti kakak cek.. kata Kayla sambil berdiri merapikan gamisnya.

Nayla : Iya kak..

Rumah Nayla memang besar bahkan untuk menuju toilet saja Kayla harus melewati ruang tengah yang sangat luas. Kayla memang berasal dari keluarga sederhana, sehingga ketika melihat rumah Nayla pun ia merasa terkejut. Lokasi toilet begitu dekat dengan ruang dapur yang luasnya hampir sama dengan ruang tengah di rumah kontrakan Kayla. Saat hendak memasuki toilet, Kayla mendengar sayup-sayup suara seseorang yang tengah kesakitan. Rasa penasaran tiba-tiba mendatangi dirinya, ia pun mencoba mencari tahu asal suara itu. Betapa terkejutnya Kayla ketika sedikit menyibakkan tirai dapur dan mendapati Hengki tengah menyodok nikmat bu Donita yang telentang di atas meja makan. Bu Donita yang hanya mengenakan daster tipis warna ungu tua motif bunga telentang indah dengan kedua kakinya mengangkang tinggi ditopang bahu Hengki. Kedua tangan bu Donita mencengkram erat pinggiran meja dengan toketnya yang masih tertutup daster berguncang hebat mengikuti hantaman pinggul Hengki yang cepat dan kuat.

Bu Donita : Ahhh.. Pahhh.. uhhh.. shhh.. mmhhh.. kontolnyaahhh enak bangethh.. ahhh.. nggggghh.. racau bu Donita melenguh merasakan nikmatnya kontol suaminya.

Hengki : Hemmhh.. hemmhh.. ngghh.. ssttt jangan kerass-keraaasss sayanghh.. ntar Nayla kesini lohh.. ujar Hengki dengan penuh nafsu menggenjot memek istrinya.

Bu Donita : Ahhh.!! Uhhh..!! Mmhh..!! Ohhh..!! Enakk bangett sihh paahh..!! Ahh.. ajak ajah Nayla sekalian Paaahh..!! Maen bertiga sama mamaah jugaahh..!! Ohhh..!! Fuckk!! Shhh..!!

Bukannya pelan, malah desahan bu Donita semakin kencang dan kuat yang memaksa Hengki untuk melumat bibirnya. Karena bu Donita posisinya telentang, membuat Hengki harus mengangkat kaki kanannya ke atas meja untuk bisa menjangkau mulutnya. Dengan posisi ini Kayla bisa melihat jelas kontol keras Hengki yang berurat keluar masuk memek indah bu Donita yang terawat bersih tanpa bulu. Mata Kayla melihat dengan jelas setiap detil adegan kontol Hengki yang keluar masuk liang surgawi dosen UGM yang dibarengi dengan lubernya cairan surgawi bu Donita.

Semakin lama, Kayla pun semakin terangsang. Tanpa sadar tangan kanannya mulai meremas-remas toketnya yang tertutup jilbab dan gamis. Meskipun ukuran kontol Hengki mirip dengan suaminya, tapi kemampuan Hengki yang bisa tahan lama layaknya Hamdan membuatnya berfantasi liar kalau malam itu ia yang ada di posisi bu Donita. Desis nafas akibat terbakar birahi mulai keluar dari mulut indahnya. Pangkal pahanya pun terasa gatal, terlebih lagi memeknya yang mulai berkedut terangsang oleh adegan panas yang tengah ia lihat secara langsung. Kayla mula menggesek-gesekkan kedua pahanya satu sama lain menahan kuatnya birahi yang menerpa dirinya. Dalam hatinya berkecamuk antara melanjutkan mengajar privat Nayla atau terus menyaksikan adegan persetubuhan dosen cantik di hadapannya.

Namun bisikan kuat setan dalam dirinya membuatnya lebih menuruti nafsu syahwatnya. Adegan berganti dengan bu Donita kini dalam posisi Fast n Furious dimana bu Donita tubuhnya condong ke depan dengan kedua tangannya menyangga pada meja makan sementara kaki jenjang kencang putih mulusnya menapak lurus ke lantai sehingga membuat bongkahan pantatnya yang bulat sekal putih mulus menjadi santapan lezat kontol Hengki. Dengan cepat dan liar kontol Hengki menghantam bokong bu Donita yang tampak kemerahan. Beberapa kali Hengki menampar keras bokong istrinya itu yang disambut dengan racauan liar bu Donita.

PLOKK!! PLOKK!! PLOKK!! PLAKK! PLAKK!!

Bu Donita : Aauhh!! Oghh!! Aghh!! Aghh!! Papahh!! Fuckkk!! Enakk bangethh!! Terus Pahh..!!! Kontollhhh!! Sodok terus anus Mamahh!! Mmhhh.. mhhh.. yeshh!! Aouuhhh..!! Shhh..

Kayla sedikit bingung dengan kata-kata bu Donita. “Anus”?? Setau Kayla selama ini suaminya bahkan Hamdan pun hanya memasukkan kontol mereka ke memeknya saja. Sementara bu Donita mengatakan Anus dan ia tengah menikmati sodokan Hengki di sana. Kayla yang penasaran pun berjongkok untuk melihat liang yang tengah di garap Hengki. Benar saja sesaat setelah Kayla jongkok, Hengki mengangkat kaki kiri bu Donita sehingga lututnya bertumpu di atas meja makan. Kini tampak jelas di mata indah Kayla kontol diameter 4cm Hengki tengah menusuk dalam-dalam di liang bo’ol dosen les bahasa Inggrisnya itu.

Kayla makin mendesis dan melenguh tertahan melihat adegan gila di depannya. Awalnya ia merasa jijik dan aneh, tapi mendengar desahan dan erangan bu Donita yang tengah terbang dalam buaian kenikmatan membuatnya semakin terangsang hebat. Memek bu Donita terlihat menggembung tiap kali Hengki membenamkan seluruh kontolnya, dan anus bu Donita nampak tertarik keluar tiap kali Hengki memundurkan pinggulnya.

Kayla pun tak lagi peduli dengan dirinya yang mungkin bisa ketahuan jika tengah ikut menikmati pemandangan erotis di depannya. Ia pun mulai menarik ke atas gamisnya hingga sepangkal paha sehingga menunjukkan kemulusan lutut dan pahanya yang kuning langsat, terlihat kontras dengan kaos kaki hitam yang ia kenakan. CD putihnya pun terlihat basah oleh lendir akhwat yang membanjiri liang surgawinya sedari tadi. Tangan kanannya kini mulai berganti turun dan menggesek-gesek memeknya yang masih tertutup CD. Meski tak langsung menyentuh memeknya, permainan jemarinya terasa begitu nikmat dan semakin membuat Kayla tenggelam dalam fantasi nafsunya.

Kayla : Shhh.. Mhhh.. auhh.. shhh.. omh.. om hengkihh.. ouhh.. ahhh.. Hamdannhh.. ahhh mau lagihh..

Paha Kayla semakin terbuka lebar seolah-olah berharap Hengki berpaling dari bu Donita dan langsung mendatanginya saat itu juga untuk melesakkan batang kejantanan Hengki ke liang surgawi miliknya. Melihat Hengki yang semakin cepat dan kuat menggenjot anus bu Donita ditambah bu Donita yang juga berkali-kali orgasme saat di anal hingga membuat lantai dapur tempat mereka bersetubuh tergenang membuat Kayla semakin cepat dan kuat menekan-nekan dan menggesek-gesek kemaluannya. Adegan panas suami istri itu berakhir dengan lenguhan panjang Hengki dan bu Donita melepas orgasme mereka secara bersamaan. Nampak Hengki melesakkan kontolnya hingga terbenam seluruhnya dan membanjiri liang anus bu Donita dengan cairan kental putih khas lelaki kesukaan setisp akhwat. Sementara bu Donita melengkungkan tubuhnya dengan kepala mendongak ke atas dan mulut menganga merasakan hangatnya semburan sperma suaminya dibarengi dengan semburan cairan surgawinya yang dahsyat membanjiri lantai dapur. Di saat yang sama, Kayla pun tanpa sadar juga mendapatkan orgasmenya dan melenguh lumayan keras hingga bisa terdengar oleh Hengki yang langsung memalingkan wajahnya ke arah posisi tempat Kayla masturbasi.

Bu Donita : Ahhh.. mmhhh.. knapah sayangghh..?? Ada siapaahh..?? Mhhh.. tanya bu Donita yang masih merasakan nikmat orgasme sementara kontol Hengki masih menyumpal anusnya.

Hengki : Mmm.. Nggak kok Mah.. perasaan papah ajahh.. fuhhh.. Mamah top banget dah.. enak yahh??.. tanya Hengki untuk mengalihkan perhatian istrinya.

Bu Donita : Iyahh.. banget Pahh.. uhhh.. mantabhh!! Tapi capek pahh.. hihihih.. udahan dulu yaahh.. ntar lanjut lagihh.. ujar bu Donita sambil tersungkur di atas meja makan dengan anusnya mengalirkan sperma Hengki.

Hengki : ahahahah.. Iyah Mamah sayang.. Papah ke toilet dulu yaahh.. ga tahan pengen pipis nih.. jawab Hengki sambil melirik ke arah cover oven yang terbuat dari krom sehingga ia bisa tau ada Kayla yang tengah buru-buru meninggalkan tirai dapur saat itu.

*Cklek.. Sklek..* suara pintu toilet dibuka dan ditutup kembali.

Kayla dengan panik langsung masuk ke toilet dan segera melepas Cd dan kaos kakinya untuk buang air kecil. Kenikmatan orgasme yang ia rasakan segera berganti rasa kebelet kencing saat ia mengetahui Hengki mendengar lenguhannya. Di dalam toilet Kayla merasa aman dan langsung mengucurkan air seninya sambil duduk di atas closet duduk yang tersedia. Ketika tengah menikmati buang air kecil tiba-tiba pintu toilet dibuka oleh Hengki yang langsung masuk dan mengunci pintu toilet. Kayla terkejut dan tak bisa berkata apa-apa selama beberapa detik. Ia hanya bisa menutupi mulutnya dengan kedua tangannya dengan mata terpejam karena Hengki tengah bugil menghadapnya dengan batang kemaluannya yang masih tegak dan keras.

Hengki : Lohh.. kenapa dek Kayla disini?? Ga malu..?? Tanya Hengki sambil dengan santainya ia menuju ke arah bak mandi dan mengambil gayung.

Kayla : Omm.. Omm. Kenapa masuk ke toilet seenaknyaa...?? Tanya Kayla dengan nada tergagap.

Hengki : Kenapa nggak gitu..?? Pertama ini kan rumah om.. yang kedua memang ini toilet khusus buat laki-laki.. dan yang ketiga kenapa ngga dikunci??.. timpal Hengki sambil membasuh kontolnya.

Kayla semakin terkejut mendengar perkataan Hengki yang begitu santai padahal di sampingnya ada akhwat yang bukan mahramnya tengah buang air. Tetapi yang paling mengejutkan Kayla adalah saat Hengki bilang bahwa yang ia masuki adalah toilet laki-laki. Rasa malu begitu memenuhi dirinya dan semakin membuatnya tak bisa menjawab kata-kata Hengki.

Hengki : Udah.. sanah pulang.. nanti dek Kayla di cariin suaminya lagi.. nih gayungnya.. Ujar Hengki sambil menyodorkan gayung untuk Kayla.

Kayla tak langsung membasuh memeknya menanti Hengki berbalik badan dulu dan itupun dipahami juga oleh Hengki. Ia pun segera mengambil Handuk dan membalutnya menutupi area lelakinya sehingga membuat Kayla bisa melanjutkan untuk membasuh memeknya. Selesai cebok dan mengenakan CD dan kaos kaki, Kayla hendak bergegas keluar toilet namun tangannya tiba-tiba ditahan oleh Hengki.

Hengki : Om juga tau.. tadi dek Kayla liatin om ngentotin bu Donita kan? Trus dek Kayla masturbasi juga kan??

Kayla : Ahh.. Maaf om.. Kayla ga sengaja.. maaf.. jangan bilang-bilang ke bu Donita omm.. maaf banget.. jawab Kayla yang mulai kepanikan.

Hengki : Ohh.. santai aja.. om ga akan cerita kok.. selama juga dek Kayla juga tau diri sihh.. Jawab Hengki dengan nada menggoda.

Kayla : Maksudnya om..?? Tau diri gimana..??

Hengki : Ahh sudah.. ntar juga dek Kayla tau sendiri.. balik dulu aja..

Hengki pun melepas tangan Kayla. Dengan rasa panik bercampur malu Kayla bergegas pulang ke rumahnya tanpa berpamitan dengan Nayla. Selama perjalanan pulang pikirannya dipenuhi dengan pertanyaan akan kata-kata terakhir Hengki. Namun ia juga tak habis pikir bagaimana bisa liang anus yang sekecil itu bisa muat menampung kemaluan lelaki yang lumayan besar. Pikiran itu pun terus membayangi kepala Kayla.

Setibanya di rumah, Kayla mendapati suaminya belum pulang. Ia pun segera melepasi seluruh pakaiannya dan hanya mengenakan lingerie babydoll ungu tua dan G-String. Memang bagi Kayla dulu diawal pernikahannya dengan Arya ia masih malu-malu dan menahan diri untuk mengenakan baju-baju seksi meskipun di dalam kamar. Namun seiring berjalannya waktu dan seringnya ia mendengar kajian-kajian tentang pelayanan istri yang baik terhadap suami membuatnya lambat laun berubah. Ditambah cerita-cerita dari akhwat-akhwat lainnya di tempat ia sering kajian untuk bagaimana sebisa mungkin seorang istri membuat suaminya betah di rumah meskipun harus bugil seharian di depan suaminya. Kini ia pun tanpa malu lagi mengenakan lingerie seksi bahkan kadang yang begitu minim hanya menutup sedikit bagian kewanitaan dan toketnya.

Sambil menunggu Arya pulang, Kayla pun duduk santai di atas ranjang sambil membuka-buka HPnya. Kata-kata Hengki masih saja melekat di kepalanya. Ditambah lagi kata-kata “masturbasi” yang baru saja ia dengar. Kayla pun mencoba mencari tau arti kata masturbasi. Ia pun terkejut dengan hasil yang di tampilkan oleh google tentang definisi masturbasi. Pikirannya semakin kalut membayangkan apa yang harus ia lakukan besok kalau harus datang ke rumah bu Donita lagi.

Ia pun teringat dengan Hamdan dan hendak mencoba meminta nasihat Hamdan. Ketika tengah membuka WA, ia mendapati ada pesan Hamdan yang belum sempat ia baca. Meski sudah cukup lama namun Kayla baru tau kalau Hamdan mengirimkan sebuah link video.

Kayla : Link video apaan sih..??

Beberapa saat setelah memperhatikan video yang ia putar Kayla baru tau kalau itu video porno berisikan seorang akhwat berjilbab segi empat dan bercadar biru dongker dengan gamis putih bercorak bunga tengah duduk di atas sofa. Tak lama berselang, si akhwat mulai meremas-remas toketnya dari balik gamis putihnya. Terlihat si akhwat begitu menikmati remasan yang ia lakukan di toketnya sendiri. Sementara tangan si akhwat mulai memainkan memeknya yang terlihat tembem dan becek oleh lendir akhwat.

Ketika Kayla tengah asik meniru dan merasakan terangsang akibat video masturbasi sang akhwat, tiba-tiba Arya masuk ke kamar yang sontak membuat Kayla terkejut. Arya yang baru saja pulang kerja itu pun segera mengganti pakaiannya dan tiduran di samping istrinya, Kayla. Kayla yang sudah terbakar birahi pun mulai merangsang Arya dengan kata-kata dan juga gerakan tangannya meraba tubuh Arya. Sebenernya Arya juga memancing-mancing Kayla yang terlihat begitu cantik dan seksi dengan lingerie itu dengan kata-katanya.

Namun sore itu Kayla kembali tidak mendapatkan orgasmenya karena Arya yang terlalu cepat klimaks. Sudah berkali-kali ini terjadi, namun Kayla masih menganggap itu sesuatu yang biasa sebelum tadi siang ia melihat Hengki yang berhasil meluluh lantakkan bu Donita hingga berkali-kali orgasme. Tampak wajah kecewa Kayla yang segera Arya hibur dengan tawaran jalan-jalan makan malam. Meski itu tawaran yang tak bisa ditolak Kayla, namun gelora birahi dalam dirinya belum tertuntaskan. Sesaat setelah Arya terlelap tidur, Kayla berpindah ke kamar sebelah dan melanjutkan menonton video si akhwat bermasturbasi.

Adegan di video pun semakin memanas dimana lenguhan dan desahan sang akhwat semakin keras. Terlihat sang akhwat begitu terbuai ketika jemarinya mulai masuk menusuk-nusuk memknya sendiri sementara mulutnya tersumpal dildo. Kayla pun mengikuti setiap adegan si akhwat dan juga ikut melesakkan dua jarinya mengocok memeknya. Pikirannya pun berfantasi tentang Hamdan dengan kontol besarnya yang menyumpal memeknya. Kayla pun akhirnya bisa kembali merasakan kenikmatan orgasme bersamaan dengan si akhwat dalam video yang juga tengah menyemburkan cairan surgawinya.

Kayla : Ahhh.. Ahhh.. Shhh.. Ohhh.. Kontol.. Ahhh.. Kontolmu Hamdaannn.. Ahhh.. MMMHHHHHHH..!!!

SERRRRRRRRRRR.. SERRRRRRRRRRR..

Selama beberapa saat memek Kayla memompa terus cairan surgawinya. Rasa letih bercampur nikmat bercampur di dalam dirinya. Kayla pun semakin penasaran pada video-video lain di link itu. Ia semakin terkejut ketika mendapati begitu banyak video porno di link yang Hamdan berikan. Bukannya ia menutup link di HPnya, malah justru ia semakin tergila-gila mengeskplor setiap kategori video di link itu mulai dari amateur, big cock, orgy, group, hardcore, dan lain-lain. Tadinya Kayla yang sudah lemas kembali diterpa birahi karena menyaksikan banyak video yang tampak ‘segar’ bagi dirinya yang tengah haus akan belaian syahwat.

Secara tak langsung, Hamdan telah berhasil membuat Kayla menjadi seorang akhwat yang kini doyan dengan video porno. Bahkan Kayla yang kembali mendapatkan birahinya ingin melihat kontol Hamdan melalui Video Call. Ia pun segera menghubungi Hamdan yang ternyata juga Hamdan tengah menyetubuhi bu Zaskia saat itu. Kayla semakin terbakar birahi melihat kontol besar perkasa Hamdan keluar masuk memek sempit akhwat cantik bertoket raksasa yang belum ia kenal. Begitu kekar dan menggiurkan bagi mata Kayla bentuk kontol Hamdan. Urat-urat nya yang begitu menonjol mengelilingi batang kontol Hamdan yang berwarna sawo matang dan mengkilat semakin membuat Kayla melenguh keras membayangkan si akhwat itu dirinya.

Meski lokasi HP Hamdan cukup ada jarak dengan Hamdan sendiri, tapi suara benturan pinggul Hamdan di bokong mulus putih sintal si akhwat begitu kencang terdengar. Ditambah lagi teriakan, desahan, lenguhan si akhwat yang begitu bebas dan lepas karena mereka tengah memacu syahwat di alam bebas semakin menenggelamkan Kayla dalam liarnya fantasi pikirannya. Kocokan jemari Kayla semakin kuat dan cepat mengikuti irama gerakan pinggul Hamdan menghantam bokong bu Zaskia.

Kayla : AHHH.. AHHH.. OUHHH.. NNGGGGHHHHHHHH..!!!

SERRRRRRRRRRR.. SERRRRRRRRRRR..

Tak lama berselang, Kayla kembali orgasme hebat dengan mengangkat tinggi-tinggi pinggulnya dan menyemburkan cairan surgawinya bersamaan dengan bu Zaskia yang juga mendapatkan orgasmenya. Rasa lelah dan puas menjalar di sekujur tubuh Kayla. Pengalaman orgasmenya yang telah lama ia impikan akhirnya kembali bisa ia rasakan meskipun tanpa suaminya. Bahkan kini ia tau cara melampiaskan nafsunya berkat link video porno yang Hamdan berikan. Sore itu pun Kayla tertidur pulas dengan memeknya yang basah becek oleh cairan surgawi.

Keesokan harinya seperti biasa sepulang kuliah Kayla akan memberi les privat ke Nayla. Tapi hari itu tak seperti biasanya karena Hengki yang memintanya untuk datang lebih awal.

Hengki : Dek Kayla bisa datang lebih awal buat ngajar Nayla??

Kayla : Ohh iya om.. nggak biasanya om lebih awal?? Nayla ga capek om??

Hengki : Ya maksud om supaya nanti waktunya lebih efisien gitu.. lagian Nayla pulang awal karena ada rapat guru hari ini..

Kayla : Baik om inshaaAllah nanti Kayla kesitu.. jam berapa om??

Hengki : Sekitaran jam 14.30 ya kalo bisa udah sampai sini..

Kayla : inshaaAllah om..

Berhubung Kayla masih di awal semester sehingga pembelajaran di kampusnya masih menggunakan sistem blok yang sudah diatur oleh kampus. Bahkan jadwal kuliahnya pun rata-rata jam 7 pagi hingga maksimal jam 13.00.

Hari itu Kayla tampil cantik menawan dengan gamis panjang berwarna coklat tua dengan lis mocca sementara khimar antem warna coklat tua juga dengan pet warna mocca. Wajah cantik manisnya tertutup oleh masker kain hitam yang biasa ia kenakan, sementara kesan mudanya tersirat dari sneakers putih membalut kakinya.

Jam menunjukkan pukul 11.45 ketika mata kuliah Akidah Islam selesai sehingga Kayla ada beberapa jam untuk bersantai sebelum ia berangkat menuju rumah Nayla. Meski jarang dipuaskan dalam urusan ranjang oleh Arya, namun tetap saja sikap Arya yang selalu perhatian padanya membuatnya semakin cinta.

Kayla : Abi Sayang lagi apa?? Chat Kayla melalui WA ke Arya.

Arya : Ehh.. uda selesai kuliah sayang?? Ini baru istirahat.. umi sendiri lagi apa??

Kayla : Iya bi.. nih barusan kelar.. baru santai aja sambil ngadem di musholla nih.. ahahah..

Arya : Wiihh.. enaknya yaahh.. abi malah panas-panasan nihh.. jadi makin item kulit..

Kayla : Kok panas-panasan kenapa bi? Ga ada rumah gitu buat neduh??

Arya : Yaa kan lagi ngecek site-plant buat proyek Mi.. ahahah.. nasib jadi surveyor mah gini..

Kayla : Ahh.. gapapa dehh.. biar tambah item yang penting umi sayang abi.. mmmuachhhh..

Arya : Ehhh.. beneran sayang?? Uda ga malu-malu lagi nihh..??

Kayla : Malu-malu kenapa lohh..?? Hihihih.. yaa kan dulu-dulu belum kenal banget sama abi jadinya yaa jaim..

Arya : Ahahah.. iya juga sih, abi juga awal nikah bingung mau buka pembicaraan gimana soalnya umi yang pendiem..

Kayla : Ehh Bi, Umi makan dulu yah.. diajakin temen-temen makan nih..

Arya : Ohh oke umi sayang.. uangnya masih cukup kan??

Kayla : Banget bi.. assalamualaikum..

Arya : Wa’alaykumsalam..

Setelah makan siang bersama dengan teman-teman sekelasnya, Kayla pun memutuskan untuk sholat dhuhur dan beristirahat di musholla lagi hingga jam 14.15. Jam menunjukkan pukul 14.16 dan Kayla pun bergegas menuju kediaman bu Donita. Kayla memang sufah terbiasa kesana-kemari berkendara sendirian sejak SMA jadi meskipun sudah menikah dan selama suaminya mengizinkan ia tak ingin merepotkan orang lain hanya untuk masalah transportasi.

*Cklek..* suara pintu dibuka.

Kayla : Assalamualaikum.. ucap Kayla sambil masuk ke ruang tamu rumah bu Donita.

Hengki : Wa’alaykumsalam..

Nayla : Wa’alaykumsalam kak Kaylaa.. jawab Nayla penuh semangat.

Kayla : Ehh.. udah selesai sekolahnya dek Nayla?

Nayla : Iya kak.. tadi ada rapat guru.. nih lagi ditemenin papah ngerjain tugas.. tapi papah gak kayak kakak..

Hengki : Ahahah.. ya maaf, kan itu pelajaran udah lama banget sayang, papah juga lupa..

Kayla : Mana coba sini kaka lihat.. sembari Kayla duduk di sebelah kanan Nayla.

Ruang tamu rumah bu Donita cukup luas dan biasa kalau sedang les privat Nayla maka disediakan meja pendek untuk belajar sehingga setiap orang yang hadir duduk lesehan. Ruangan juga dilengkapi AC sehingga mendukung kenyamanan dalam proses belajar.

Hengki : Sebentar ya.. om ambilin minum.. dek Kayla aja yang handle.. om pusing..

Kayla : Ahahah.. iya om.. sini coba kaka lihat.. ohhh.. kalau ini gini dek Nayla penyelesaiannya..

UIN tempat Kayla kuliah dulunya adalah IAIN. Namun setelah beberapa masa dan kebijakan akhirnya berubah menjadi Universitas. Dengan berubahnya status maka pembukaan jurusan dan prodi pun semakin luas. Termasuk adanya fakultas FMIPA tempat Kayla mempelajari Fisika Murni. Sejak dari masa SMP Kayla sudah suka dengan yang namanya angka. Ditambah lagi ia pernah mendapat cerita kalau kerja sebagai tentor les privat di Jogjakarta itu gak ada matinya, semakin membuat Kayla bersemangat mempelajari matematika.

Hengki : Nahh.. nih sambil diminum.. khusus buat Nayla Es Coklat kan?? Kalo dek Kayla teh hangat gapapa ya??

Kayla : Apa aja om.. syukron om.. jadi ngrepotin nih..

Nayla : Makasih pah.. ini gimana kak Kayla? Gini yah??

Kayla : Iyah gitu..

Hengki : Ehh.. sambil diminum dulu dek Kayla.. ujar Hengki yang kemudian duduk di dekat Kayla.

Kayla pun mencicip teh yang dihidangkan oleh Hengki tanpa ragu. Memang keakraban diantara keluarga bu Donita dan Kayla sendiri sudah begitu dekat sehingga Hengki sendiri sudah menganggap Kayla sebagai anggota keluarganya.

Setelah beberapa saat meminum teh yang Hengki berikan, Kayla merasa fokusnya mulai berkurang. Badannya jadi terasa hangat padahal suhu ruangan cukup dingin. Sementara ia juga merasa putingnya jadi sangat sensitif. Geliat tubuh Kayla pun mulai menampakkan keanehan yang segera disadari oleh Hengki. Nampak duduk Kayla mulai gelisah, nafasnya terdengar mulai berat. Hengki pun memberanikan diri duduk lebih dekat hingga bahunya bersentuhan dengan lengan Kayla.

Hengki : Dek Kayla kenapa..?? Sakit ya..?? Tanya Hengki dengan sedikit berbisik langsung ke telinga Kayla yang masih tertutup jilbab.

Kayla : Hhh.. Hh.. Ngh.. Nggak kok omhh.. shh.. jawab Kayla sambil menahan birahi yang mulai menerpanya.

Hengki pun mulai lebih berani dengan meraba-raba punggung Kayla yang tertutup gamis dan jilbab coklat tuanya. Merasakan tangan Hengki yang membelai perlahan punggungnya sontak membuat Kayla terkejut. Matanya tampak seperti orang marah dengan wajah kesal. Sesaat sebelum Kayla berteriak untuk menolak, Hengki sudah lebih dulu berbicara.

Hengki : Hayoo.. masih inget kejadian kemarin kan..?? Kayla harus ‘Tau Diri’.. kalau nggak, nanti om laporin ke bu Donita.. ujar Hengki berbisik di telinga Kayla.

Mendengar ucapan Hengki, Kayla pun hanya bisa terdiam. Pikirannya kalut antara menolak tindakan Hengki atau perbuatannya diketahui oleh bu Donita. Akhirnya ia lebih memilih diam saja. Ia pun berfikir toh kemarin ia juga berfantasi disetubuhi Hengki.

Melihat Kayla yang diam saja dan mulai kembali berfokus pada Nayla, Hengki pun semakin berani meraba-raba bagian tubuh Kayla yang lain. Mulai dari belakang leher, turun ke punggung, dan akhirnya tangan kirinya menyelinap di bongkahan bokong Kayla dan menjadi bantalan duduk Kayla. Kayla sendiri menikmati perlakuan Hengki yang tengah mengeskplor tubuhnya yang masih tertutup rapat oleh gamis dan jilbab khas akhwat.

Tangan kiri Hengki pun mulai meremas-remas bongkahan bokong Kayla. Sensasi melakukan petting dengan diam-diam agar tak ketahuan Nayla semakin membuat Kayla antusias dan bernafsu. Desisan tertahan Kayla pun mulai terdengar oleh Hengki yang kini tangan kanannya bergerilnya di paha mulus Kayla yang masih tertutup gamis. Sensasi geli-geli enak merangsang Kayla rasakan tiap kali tangan kasar Hengki membelai dan meremas lembut pahanya. Perlakuan Hengki di bokong dam paha Kayla semakin membakarnya dalam balutan syahwat.

Tangan kanan Kayla masih fokus menunjukkan cara penyelesaian soal-soal pada Nayla, sementara tangan kirinya menyelinap dibalik jilbabnya dan mulai menarik lepas resleting depan gamisnya. Kayla yang sudah terangsang karena permainan Hengki, terlebih lagi oleh obat perangsang yang Hengki campur ke minumannya, tanpa ragu menarik tangan kanan Hengki dan meletakkannya di belahan toket Kayla.

Senyum puas dan kemenangan Hangki pun terlihat jelas di wajahnya. Dengan cepat dan buas tangan Hengki menyelinap masuk dan langsung meremas toket 40C Kayla yang ternyata tak memakai bra. Begitu kenyal dan kencang. Tangan Hengki yang besar pun tak mampu meremas keseluruhan toket kiri Kayla.

Kayla : Mmhhh.. shhh.. mmhhh..

Mata Kayla merem melek merasakan gunung kembarnya tengah diremas lembut oleh lelaki lain yang bukan mahramnya. Bokongnya pun tak lepas dari remasan liar ayah Nayla itu. Kayla pun tetap berupaya terlihat normal di hadapan Nayla meskipun tubuhnya tengah begitu terangsang oleh permainan Hengki. Tubuh Kayla bergidik kencang ketika ia merasakan putingnya diplintir lembut oleh Hengki.

Kayla : Oouuhhhhh.. nggghhhh... Desah Kayla merasakan geli bercampur nikmat.

Nayla : Kaakk.. Kak Kayla kenapa..??

Kayla : Ohhh.. Mhhh.. gapapahh kok dekk.. lanjuthh gihhh..

Puting merupakan salah satu kelemahan Kayla yang membuatnya benar-benar terangsang. Bahkan kini Hengki semakin berani meremas-remas kuat dan liar toket indah Kayla sehingga membuat Kayla harus lebih membungkuk supaya tidak ketahuan Nayla. Justru posisi ini lebih memudahkan Hengki karena secara tidak langsung toket 40C Kayla menjadi menggantung dan bebas untuk diremas.

Hengki : Nahh.. diperhatikan ya sayang apa kata-kata kak Kayla.. biar besok juga jadi se’pintar’ kak Kayla ini.. ucap Hengki yang sudah menempel rapat di bahu kanan Kayla.

Ternyata tangan kanan Kayla sudah meraih dan meremas-remas kontol Hengki yang mencuat keluar dari celana sirwal yang ia sengaja turunkan hingga separuh pahanya. Tangan lembut Kayla yang sudah terlatih membuat Hengki merem melek. Meski bu Donita lebih pengalaman, tapi sensasi di kocok oleh akhwat lain tentunya memberikan sensasi berbeda pada kontol Hengki. Fantasi Kayla sendiri sudah melambung entah kemana. Urat-urat kontol Hengki terasa begitu menonjol dan batangnya yang begitu keras langsung merangsang memeknya menjadi banjir.

Nayla : Mm.. kalau yang ini gimana kak ya? Nayla belum tau caranya.. tanya Nayla yang kebingungan dengan beberapa soal.

Kayla : Ohh.. kalau ituhh.. ginihh dekk.. mhhh.. shhh.. pertamahh.. ahh.. ini duluuhh diselesaikannhh..

Permainan Hengki yang semakin liar di toketnya membuat Kayla tak bisa menahan birahinya sehingga setiap ia berbicara selalu bercampur dengan desahan. Kontol Hengki sendiri terasa begitu besar dan keras, padahal dari segi ukuran tak ada bedanya dengan milik Arya, mungkin kepala kontol Hengki yang lebih besar dari milik suaminya.

Hengki : Gimana dek Kayla..?? Masih bisa tahan?? Pengen ngicipin gurihnya batang om ngga nihh..?? Bisik Hengki mesra di samping telinga Kayla.

Kayla : Auhh.. He’emhh ommhh.. mmhh..

Kayla yang sudah terbuai oleh birahi tak mampu lagi menyembunyikan hasratnya akan kontol lelaki menyumpal mulutnya. Kayla tau benar kalau Nayla paling suka diberikan tantangan sehingga ia berinisiatif untuk memberikan beberapa soal yang ada di buku itu. Kayla pun memberikan sekitar 10 soal yang sesuai dengan batas kemampuan Nayla untuk ia kerjakan dalam waktu maksimal 15menit.

Kayla : Mhhh.. ini dekk.. cobaahh dikerjain yahh.. kak Kaylahhh beri waktuuhh 15menit yaahh.. coba dek Naylahh selesain tanpa bantuanhh kak Kayla.. kalau pun tanya.. tanya sama papah aja coba..

Nayla : Yaahh.. masak tanya papah kak? Oke kaakk Nayla siap!!

Sifat Nayla yang begitu suka tantangan baru langsung membuatnya fokus pada soal yang Kayla berikan. Hengki pun meminta Kayla untuk berganti tempat duduk dengan Hengki sehingga kini Hengki yang duduk di depan kanan Nayla sementara Kayla berada di samping kanan Hengki. Melihat Nayla yang tengah asik mengerjakan soal, Hengki segera menarik kepala Kayla ke arah selakangannya. Kayla pun semakin terangsang karena sensasi ‘main' diam-diam seperti ini.

Hengki : Ooouhhhh.. shhh... Mhhh.. mantabhhh.. shhh.. lenguh Hengki merasakan kontolnya terasa hangat menelusuri rongga mulut Kayla.

Nayla : Hem? Papah kenapa?? Sakit juga kah?? Tanya Nayla yang penasaran dengan ayahnya.

Hengki : Ohh.. nggak.. gimana? Bisa ngerjainnya sayang?? Tanya Hengki sambil sedikit membungkuk untuk menutupi kepala Kayla yang tengah asik dengan kejantanan Hengki.

Rasa hangat dan lembutnya belaian lidah Kayla di kontolnya membuat Hengki tak kuasa menahan desahannya. Kalau dibandingkan dengan istrinya, Kayla tak sehebat itu. Tapi sensasi di sepong oleh akhwat lain yang bukan mahramnya terasa begitu nikmat bagi Hengki. Bahkan tangan Hengki menekan kepala Kayla lebih kuat sehingga membuat Kayla menelan seluruh batang keras Hengki hingga kerongkongannya.

Nafas Kayla semakin menderu kencang menandakan tubuhnya tengah terangsang hebat ditambah tangan kanan Hengki yang kini beralih menarik gamisnya hingga ke pinggulnya sehingga tangannya bisa dengan mudah masuk ke dalam CD Kayla dan membelai peri-anal Kayla dengan jemarinya. Sensasi oral-seks dalam kondisi seperti itu, begitu mendebarkan bagi Kayla. Memeknya pun berkedut kencang karena birahi yang mengalir deras dan cepat.

Kayla : Mffhh.. Mfhhh.. Ogckk.. Ogckk.. Ogckk..

Suara decak kerongkongan Kayla berbenturan dengan kepala kontol Hengki pun mulai terdengar sehingga membuat Hengki harus menyamarkannya dengan mengajak bicara Nayla supaya anaknya itu tidak tahu dengan apa yang tengah mereka berdua lakukan. Syahwat yang sudah menguasai kesadaran Kayla membuatnya lupa bahwasanya ia adalah istri sah seorang ikhwan. Tausiyah-tausiyah para ustad yang sering mengingatkan akan bahaya zina pun seperti lenyap tak bersisa dari dirinya. Sempat terlintas dalam pikirannya bahwasanya ia tengah berbuat dosa besar, tapi sedetik kemudian bisikan setan begitu kuat menerpanya, bahkan ia malah meyakinkan dirinya kalau ini terjadi juga karena kesalahan Arya sebagai seorang suami yang jarang sekali memuaskan hasrat seksualnya.

Kayla : Mffhh.. mffhhh.. *maaf mas Aryaa.. ini juga salahmu ga bisa puasin akuh* mhh.. srrupp.. ockk.. ockk.. mffhh.. Bisik Kayla pada hatinya sendiri.

Kini jemari Hengki mulai masuk menusuk dalam-dalam liang surgawi Kayla dan langsung seketika di sambut dengan jepitan kuat dan lenguhan panjang tertahan Kayla merasakan ledakan orgasme tentor anaknya itu.

Kayla : Nghh.. nghh.. mffhh.. nggghhhhhhhh...!!!

CD pink muda Kayla pun langsung basah kuyup menerima semburan hangat cairan surgawinya. Lenguhannya cukup tertahan sehingga tak terlalu keras karena mulutnya masih disumpal kontol perkasa Hengki. Selama beberapa saat tubuh Kayla mengejang dan kontol Hengki pun terlepas dari mulutnya karena merasakan sisa-sisa orgasme pertama yang diberikan oleh permainan jemari suami bu Donita itu.

Hengki : Hemm.. Keenakan ya dek Kaylah?? Mau dibuat enak lagi kah?? Tanya Hengki sambil menarik jemarinya dan melesakkannya di mulut Kayla.

Kayla : Haemph.. hhh.. he’emhh.. mfhhh.. sruupp.. mmmmhh.. jawab Kayla mengiyakan sambil menikmati jari Hengki di mulutnya.

Kayla pun berpindah tempat duduknya di sisi lain meja sehingga berhadapan dengan Nayla yang tengah asik mengerjakan soal darinya. Hengki sendiri segera menarik lepas CD Kayla dan ia gunakan untuk membersihkan cairan surgawi Kayla yang membasahi lantai ruang tamu. Ketika Kayla tengah mengajak bicara Nayla untuk mengalihkan perhatian anaknya itu, Hengki berpindah duduk tepat di belakang Kayla.

Kayla : Gimana dek Nayla?? Udah selesaiihh.. berapaaahh.. soall..?? Tanya Kayla sambil menahan kenikmatan di memeknya.

Posisi Nayla yang tengah doggy dengan kedua sikunya menahan tubuhnya di atas meja, sementara kedua lututnya bertumpu di lantai membuat Nayla tak bisa melihat apa yang tengah terjadi di belakang Kayla. Ternyata Hengki tengah telentang sementara wajahnya berada di bawah selakangan Kayla. Ia begitu lahap melumat dan menjilati setiap bagian ke-akhwatan yang paling dijaga milik Kayla.

Nayla : Mm.. masih sedikit kaakk.. bingung.. udah dicoba tapi susah.. keluh Nayla yang baru bisa menyelesaikan 5 soal dari 10 soal yang Kayla berikan.

Kayla : Mffhh.. shhh.. ohhh.. pelanhh-pelannhh ajaahh dek ngerjainnyaaahh.. kakak juga lagi ‘seneng’ kok.. bisa bantuuhh dek Naylaahh..

Nayla : iya kak Kayla.. makasih kak.. jawab Nayla sambil kembali melanjutkan mengerjakan soal dari Kyala.

Tampak wajah Kayla mulai memerah. Mata lentik indahnya merem-melek merasakan geli bercampur nikmat dari permainan lidah Hengki yang mulai melesak masuk dan menggelitik liang surgawinya. Kepalanya kadang menengah dan menunduk menikmati belaian birahi yang begitu nikmat yang belum pernah ia rasakan. Sensasi berzina dengan suami akhwat lain di depan anaknya sendiri terasa begitu seru bagi Kayla. Kadar dosa yang tengah mereka lakukan pun tak lagi keduanya pedulikan, yang ada hanyalah bagaimana sebisa mungkin kepuasan mereka raih hingga batas tertinggi.

Lenguhan Kayla sedikit keras ketika ia merasakan anusnya ditembus oleh jari tengah Hengki. Meski hanya jari, namun itu pertama kalinya ada benda asing yang masuk ke liang anusnya. Selama beberapa saat jari tengah Hengki terdiam sebelum akhirnya mulai bergerak memutar dan keluar masuk. Kayla hanya bisa menganga dengan erangan tertahan merasakan nikmatnya jari Hengki di anusnya dan juga mulut Hengki yang tengah asik melumat memeknya.

Kayla : *Pantes ajah bu Donita ketagihan di entot anusnya.. enaak banget ginihh.. ahh baru jari.. coba kontolhh..* mmhhh.. shhh.. mmffhhh.. Gumam Kayla di hatinya merasakan anusnya tersumpal jemari Hengki.

Pinggul Kayla mulai mengejang hebat ketika merasakan tak hanya anusnya yang di sumpal jari, tapi juga dua jari tangan kanan Hengki yang mulai mengobok-obok liang surgawinya sementara kelentitnya menjadi santapan mulut suami bu Donita itu. Hengki yang sudah berpengalaman membuat bu Donita menggelepar hingga squirting berkali-kali tak butuh waktu lama untuk membuat istri Arya itu mencapai klimaksnya.

Kayla : Mmmhh.. inihh di selesaikan duluhh dekk persamaannyaah.. baruuuhhhh..!!!

Lenguhannya pun ia tahan karena tengah menjelaskan penyelesaian soal pada Nayla sementara memeknya dengan kuat menyemburkan cairan surgawi yang langsung membanjiri kerongkongan Hengki. Hengki yang begitu haus akan birahi akhwat langsung menarik bokong putih mulus Kayla sehingga memeknya menempel rapat di mulut Hengki.

Hengki : Mffhh.. Glekk.. Glek.. Glekk..

Kayla yang sudah 2x orgasme tampak mulai kelelahan meskipun birahi dalam dirinya masih membara. Kepalanya sedikit tertunduk dengan nafas yang tersengal-sengal. Nayla pun sempat curiga dengan tingkah Kayla yang langsung di alihkan perhatiannya dengan arahan-arahan penyelesaian soal oleh tentor nya itu.

Melihat Nayla yang sudah kembali sibuk dengan tugas dari Kayla, Hengki segera mengambil posisi berlutut di depan bokong kuning langsat bulat kencang Kayla. Kedua tangan Hengki dengan lembut mengangkat pinggul Kayla dan memposisikan Kayla kembali doggy dengan sempurna. Hengki mulai menggesek-gesekkan kepala kontolnya ke bibir memek Kayla sebelum kemudian ia melesakkannya dengan perlahan hingga tenggelam penuh seluruhnya. Bleshhh..

Kayla : Mmmhhh.. ahhhhh.. shhh.. auhhh...

Nayla : Kak Kayla kenapa? Gak enak badan? Kok daritadi kayak beda gitu.. tanya Nayla.

Kayla : Ahhh.. Nggakhh.. gapapa kok.. shhh.. adek lanjuthh ajah belajarnyahh.. Jawab Kayla mengarahkan Nayla sambil menahan nikmatnya kontol Hengki yang mulai mengocok liang surgawinya.

Perlahan tapi pasti Hengki mulai menaikkan tempo genjotannya di memek akhwat istri Arya itu. Rasa hangat bercampur becek dan nikmat menyelimuti seluruh batang kontol Hengki yang membuatnya mabuk kepayang. Kedua tangan kekar Hengki meremas kuat bokong Kayla hingga membekas kemerahan. Kayla sendiri tak bisa fokus mengajar karena kenikmatan sodokan kontol Hengki yang memenuhi liang surgawinya. Terlebih lagi saat rahimnya dihantam kuat menghantarkan sengatan kenikmatan hingga sekujur tubuh Kayla. Gerakan genjotan Hengki yang agak cepat namun konsisten dan kuat membuat Kayla terangsang hebat. Seluruh dinding vaginanya terasa sensitif menikmati gesekan mesra batang kejantanan Hengki yang keras dan gagah. 10menit saja Kayla bertahan di genjot dalam posisi doggy sebelum akhirnya ia kembali menyerah dan meledakkan orgasme kembali.

Kayla : Mhh.. mffhh.. nghhh.. nghh.. mmmmmmhhhhh..!!!

Cairan surgawi Kayla menyembur deras membasahi gamisnya. Ditambah lagi genjotan Hengki yang tanpa henti membuat cairan surgawinya bertebaran di lantai ruang tamu. Tubuh Kayla tersentak-sentak merasakan cepatnya birahi meluap dari tubuhnya. Badannya serasa lemah tak bertenaga, namun syahwat yang menguasai dirinya ingin merasakan kenikmatan yang lebih jauh. Selama beberapa saat Hengki membiarkan kontolnya di liang surgawi Kayla sebelum kemudian mencabutnya.

Kayla : Ahh.. hhh.. shhh.. mhhh.. dek Nayla, Kakak mau ke toilet dulu.. mungkin agak lamaahh.. tolong dikerjain dulu halaman 25-27 yahh.. semampunyaahh.. nanti kakak cekk..

Nayla : Ohh.. iya kak.. asikk.. jawab Nayla yang semakin bersemangat mendapat tantangan baru.

Hengki : Mmm.. uda tau toiletnya kan dek Kayla? Atau mau di antar?? Jawab Hengki berpura-pura menawarkan bantuan.

Kayla : Iyahh ommhh.. tolong ‘bantuan’nyahh.. jawab Kayla sambil berdiri dan memegangi gamis bawahnya yang basah oleh cairan surgawinya.

Hengki : Papah tinggal dulu sayang.. mau antar kak Kayla ke toilet sekalian kasih yang ‘enak’ buat kak Kayla.. sambil menggeret tangan Kayla meninggalkan Nayla sendirian.

Nayla : Oke pah..

Kayla yang tak pernah merasakan kenikmatan seperti itu oleh Arya suaminya, kini dirinya dipenuhi hasrat seksual yang meluap-luap. Sesaat setelah ia dan Hengki meninggalkan ruang tamu, Kayla yang sudah terasuki oleh nafsu birahi langsung melumat bibir Hengki dengan penuh nafsu. Hengki pun membalas pagutan liar Kayla dengan sama ganasnya. Kedua bibir mereka saling berpacu memagut satu sama lain, bahkan sesekali lidah mereka saling menyerang lidah lawannya serasa ingin merogoh sedalam mungkin ke rongga mulut pasangannya.

Wajah oval cantik manis Kayla yang kuning langsat semakin terlihat menawan dengan jilbab antem yang ia kenakan. Pesona Kayla semakin menambah ambisi Hengki untuk bisa menggaulinya lebih jauh. Tanpa melepas pagutannya di bibir Kayla, Hengki menggenggam kedua belah paha Kayla dan langsung menggendongnya. Kayla pun merespon dengan merangkulkan kedua tangannya di leher Hengki dan kedua kakinya menyilang menjepit pinggul Hengki.

Bukannya ke toilet, Hengki justru membopong Kayla menuju kamar tamu. Kayla pun hanya pasrah dengan apa yang akan Hengki lakukan berikutnya. Tubuh Kayla yang hanya berbobot 55kg terasa ringan bagi Hengki. Sesampainya di kamar, Hengki menutul pintu kamar dengan kakinya dan langsung menghempaskan Kayla di ranjang yang cukup luas di ruangan itu.

Kayla : Auuhh.. mhhh.. mffhh.. ahhh.. omm.. shhh.. ahhhhh.. iyahhh.. puasin Kayla ommhh.. ahhh..

Hengki yang juga sudah terbakar birahi langsung menyerang tubuh Kayla yang tersaji di hadapannya. Dengan ganas dan liar ia kembali menciumi bibir Kayla kemudian turun ke arah leher Kayla yang begitu harum dan masih tertutup jilbab. Tangan Hengki dengan cekatan menarik lepas gamis coklat tua Kayla dengan sedikit bantuan dari Kayla. Dan slepp.. dengan kilat gamis Kayla sudah terbang ke salah satu pojok ruangan. Kini hanya tersisa kaos kaki saja yang masih menempel di tubuh kuning langsat Kayla yang tampak indah dan menggiurkan. Tubuhnya yang ramping kencang mulus terawat dihiasai toket 40C dengan puting mengacung kecoklatan ditambah gundukan kelezatan di selakangannya yang mulus tanpa bulu membuat Hengki menelan ludah.

Hengki : Wuuhh.. cantiknya yaa dek Kayla.. om jadi makin nafsu nihh.. ujar Hengki dengan mata jelalatan memandangi keindahan tubuh Kayla.

Kayla : Ahhh.. omm.. jangan diliatin.. maluuuhh.. uhhh.. ujar Kayla sambil menutupi wajahnya dengan kedua tangannya.

Hengki pun hanya tersenyum melihat tingkah Kayla. Ia pun tanpa basa-basi langsung meremas-remas dan melahap kedua buah puting manis Kayla. Begitu kenyal dan kencang gunung kembar milik tentor Nayla itu membuat Hengki kembali teringat saat pertama ia menikmati toket bu Donita. Kayla pun melenguh panjang dan kuat merasakan kenikmatan hisapan dan jilatan lelaki lain di bagian paling sensitif miliknya itu.

Kayla : OOUUHHHHHH.. SHHH.. OMMMHHH.. AHHH.. ENAAKKHH.. AUHH.. MMHH.. ISEP TERUSHH OMMHH.. AHHH.. NAKAL LIDAHNYAHH.. OUHH.. SHHH.. AHHH..

Tangan Kayla meremas-remas kuat rambut Hengki menahan nikmat birahi yang kembali datang bagaikan ombak. Sesekali Kayla mendesah dengan menggigit bibir bawahnya karena lihainya permainan Hengki merangsang dirinya. Bergantian Hengki menggarap puting indah Kayla, terkadang secara bersamaan ia menghisap dan menjilati puting Kayla menjadi satu di mulutnya. Kayla melenguh kuat tiap kali Hengki menggigit lembut putingnya yang selama ini tak pernah Arya lakukan. Begitu bertubi-tubi kenikmatan yang menerpa Kayla. Ia pun semakin kelonjotan saat merasakan kembali jari tengah dan jari manis Hengki melesak masuk dan langsung mengocok cepat memeknya. Sementara mulut Hengki melumat toket kirinya dan tangan kiri Hengki memilin-milin puting kanannya.

Kayla : OOUUHH.. OUHHH.. SHHH.. AHHH.. OOOMMHH.. AMPUNNHH.. NIKMAAT BANGETHH.. OHH.. TERUSSHH OMHH.. AKKHH.. AKHHH.. GA TAHAANHH OMMHH.. AHH.. SHH.. AAUHHH.. IYAHHH.. TERUSSHHH.. AHHH.. KELUAR OMHHH.. AHHH.. OOOOOOUUUUUUUHHHHHHHHHH...!!!!!

SERRRRRRRRRRR.. SEEERRRRRR.. SSSEERRRRRRR..

Kayla dengan kuat menyemburkan seluruh cairan surgawinya. Tak adanya Nayla dan ruangan yang tertutup membuat Kayla tanpa ragu melenguh melepaskan klimaks yang meledak ditubuhnya. Memeknya berkedut kuat memompa habis cairan surgawinya yang muncrat ke seluruh ruangan. Ditambah lagi kocokan tangan Hengki yang tanpa henti semakin membuat Kayla mengejang hebat dengan pinggul terangkat tinggi.

Hampir 7 detik lamanya Kayla memompa cairan surgawinya yang berlanjut ia ambruk lemas di ranjang. Wajahnya tampak sayu dengan mulut sedikit terbuka dan tubuh mengejang merasakan nikmatnya orgasme dahsyat yang baru saja ia rasakan. Hengki pun memberikan waktu Kayla untuk istirahat sejenak sambil melapas pakaiannya sendiri. Kini kontol 17cm diameter 4cm Hengki telah mengacung tegak di hadapan Kayla. Hengki pun tak serta merta menyetubuhi Kayla, ia mulai dengan meraba lembut toket Kayla sambil sesekali ia remas. Kemudian terus turun hingga paha Kayla yang ia belai lembut. Dengan perlahan kedua tangannya membuka kedua belah paha mulus Kayla sehingga nampaklah dihadapannya bagian terindah dari tubuh seorang akhwat. Memek kecoklatan yang merekah indah dan basah dengan bagian dalamnya yang berwarna pink tua siap untuk melahap kontol lelaki manapun yang mendekatinya.

Hengki pun mengangkat betis Kayla hingga membuat kedua belah kakinya tegak ke atas dan terbuka. Dengan bantuan tangan Kayla, Hengki mulai mendekatkan kontolnya ke memek Kayla dan Bleshhh.. dengan satu gerakan kontol Hengki melesak masuk menembus liang surgawi akhwat cantik itu.

Kayla : NGGGHHHHH.. SHHH.. OUHHH.. OMMHH.. AHHH.. AHHH.. OHHH.. ENAK BANGETHH.. OUHH.. TERUSH OMHH.. AHHH.. KONTOL.. AHHH.. MMFHH.. KONTOL OM ENAKK.. AHHH..

Hengki pun hanya tersenyum mendengar kata-kata Kayla yang begitu menikmati keperkasaan kejantanannya. Kayla sendiri pun tengah di buat melayang tinggi ke dalam kenikmatan dosa zina oleh kontol ayah Nayla itu. Begitu keras dan terasa besar kontol Hengki di dalam liang surgawinya. Gesekan kuat dan cepat di dinding memeknya memberikan sengatan kenikmatan yang kuat dan menjalsr hingga ujung-ujung tubuh Kayla.

PLOKK!! PLOKK!! PLOKK!!

Suara benturan pinggul Hengki di bokong seksi Kayla semakin membuat suasana di ruangan itu pun terasa ‘panas’. Derit ranjang yang menjadi saksi bisu perzinahan keduanya pun turut memberikan background musik yang menambahkan gelora birahi kedua insan itu. Mata Kayla merem melek dengan bibir bawah ia gigit merasakan genjotan Hengki yang tanpa henti. Benar-benar kenikmatan yang tiada tara merasakan sodokan kontol yang intens tanpa dan tahan lama.

Kayla : AHHH.. OMM.. AHHH.. ENAKK OMHH.. OUHH.. TERUS OMM.. SHH.. MAU KELUAR LAGI OMMHH.. AHHH.. OMMM PERKASAHH BANGETHH.. OUHH.. MAU DONGGHH.. TERUSSHH.. AHH.. NGGGHHHH..!!

Kayla tak mampu lagi membendung orgasmenya dan harus menyerah. Semburan cairan surgawinya memancar kuat membasahi tubuh Hengki yang masih menggenjot Kayla tanpa henti. Meski tengah orgasme kuat, Hengki tetap saja menggempur memek Kayla. Bahkan kini ia mencondongkan tubuhnya hingga berada tepat di atas dada Kayla dengan kedua kaki Kayla yang ditahan oleh lengannya. Posisi ini membuat bokong Kayla sedikit terangkat sehingga memungkinkan untuk melakukan penetrasi total.

Benar saja, Hengki dengan kuat menghantam bokong Kayla dengan seluruh berat tubuhnya sehingga membuat kontolnya melesak jauh dan menghantam pintu rahim Kayla. Kayla yang masih terkejang-kejang merasakan sisa orgasmenya kembali melenguh panjang dan keras merasakan hantaman kenikmatan di perut bawahnya.

Kayla : AGH!! AGHH!! OMMHH..  AHHH.. NGHH.. SHHH.. OHH.. OUGGHH.. OHHH.. SHHH.. AHHH.. TERUSHH OMMHH.. AHHH.. NIKMATNYAAHH.. ALLLAHHH ENAKNYAHH.. AHHH.. MMHHH.. MMMHHH.. NGGHHH.. OUHH.. KONTOL OMM.. ENAKK BANGETHH.. AHHH..

Hengki : Mhh.. mffhh.. shh.. wuuuhhh.. binal nya kamuu dekk.. mantab sempitnya nih memek.. ahhh..

PLOKK..!! PLOK..!! PLOOKK..!!

Ranjang mereka berdecit keras menahan berat tubuh dan tekanan dari tenaga Hengki yang ia gunakan untuk menggempur bokong Kayla. Memek Kayla terlihat seperti hendak menelan semua bagian kontol Hengki termasuk zakarnya. Begitu kuat dan dalam Hengki melesakkan kontolnya membuat mata Kayla terbelalak ke atas karena kenikmatan yang luar biasa. Mulutnya menganga, sementara kedua tangannya mencengkram kuat lengan Hengki yang menjadi tumpuan genjotannya. Kontol suami bu Donita itu terasa begitu nikmat bagi liang surgawi Kayla, meski tak sebesar dan sepanjang Hamdan, namun tetap saja kemampuannya yang tahan lama dan kerasnya yang seperti batu itu melayangkan Kayla hingga ke puncak langit kenikmatan. Tak butuh waktu lama hingga Kayla kembali mencapai orgasmenya. Sensasi kenikmatan ditambah keseruan selingkuh membuatnya tergila-gila dan tak lagi menghiraukan marwahnya sebagai seorang akhwat solehah.

Kayla : OHHH.. OMMHH.. OMHHH.. AHHH.. NIKMATHH.. MHHH.. AHHH.. SHHH.. OHHH.. ENAK BANGETH.. AHHH.. KONTOL OMMM BIKIN NAGIHH.. AHH.. DUHHH.. GAK TAHAANN.. AHHH... AAANNNGHHHHHH..!!!

Kayla kembali menyemburkan deras cairan surgawinya yang ia sendiri tak tahu sudah keberapa kalinya. Kepalanya menengadah dengan mulut terbuka lebar merasakan nikmatnya orgasme karena zina. Hengki sendiri tetap tak mengendurkan genjotannya hingga membuat cairan surgawi Kayla kembali menyebar ke seluruh ruangan.

Rasa lelah bercampur nikmat menjalar di sekujur tubuh Kayla. Serasa tenaganya telah disedot habis bersamaan dengan meledaknya oegasmenya barusan. Hengki yang merasa Kayla telah mencapai puncaknya, kemudian mengganti posisinya ke Missionary sehingga memberikan kebebasan pada Kayla untuk mengistirahatkan tubuhnya.

Hengki : Capek ya dek..?? Mau udahan..??

Kayla : Iyaahh ommhh.. tapi enaakk.. mau lagihh.. om sendiri kan belum keluarhh.. gimana dong??

Hengki : hahah.. kalau om mah ga masalah.. ntar juga bisa main sendiri.. jawab Hengki sambil mendiamkan kontolnya di dalam memek becek Kayla.

Kayla : Ahhh.. ga bisa gituhh omm.. Kayla ga enak jadinyaa.. mmm.. yaudah om pakai aja Kayla ampe keluar..

Hengki : Ehhh.. beneran nih dek..?? Ngga capek..??

Kayla : E’emhh.. gapapah omhh.. terserah ajah om.. ntar keluarin dimanah aja juga terserahh..

Hengki : Ohhh.. shhh.. okeh Kayla sayanghh.. mffhhh.. mffhhh..

Mendengar ucapan Kayla, Hengki dengan penuh semangat kembali menyodok liar memek Kayla sambil memagut mesra bibirnya. Kayla yang sudah kelelahan hanya bisa pasrah menjadi alat pemuas nafsu syahwat Hengki. Kedua tangannya merangkul mesra leher Hengki sementara kedua pahanya mengangkang lemas di sisi kanan dan kiri pinggul Hengki. Waktu yang sempit membuat Hengki harus segera menuntaskan permainannya sebelum Nayla curiga.

SPLOK!! SPLOKK!! KREETT!! SPLOK!! KREETT!!

Suara benturan pinggul Hengki di selakangan Kayla terdengar indah dan saling bersahutan dengan merdunya suara ranjang mereka yang tengah menahan gelora syahwat pasangan selingkuh itu.

Hengki : MMHH.. SHHH.. NGHHH.. OMHH MAU KELUAR NIHH... SAYANGG... AHHH.. KLUARIN MANAH..??

Kayla : AHHH.. SHH.. OUHHH.. IYAHH OM HENGKIHH.. MANA AJA BOLEHH.. AHH.. DALAM JUGA BOLEHH.. AHHH.. AHHH.. MMHHH..

Hengki : AAARRGHHHHHH..!!!

CROOTTT.. CROOTTTT.. CRROOTTTT..

Hengki dengan kuat melesakkan kontolnya hingga mentok ke rahim Kayla dan langsung memompa habis seluruh sperma di zakarnya. Kayla melenguh merasakan kehangatan sperma kental Hengki membanjiri rahimnya. Selama beberapa saat Hengki lunglai di dalam pelukan Kayla. Namun keduanya dikejutkan oleh suara Nayla yang memanggil-manggil Kayla.

Kayla : Ehh.. omm.. dicariin Nayla.. duhh..

Hengki : Walah.. yaudah langsung aja beres-beres..

Kayla pun bersegera memakai kembali gamisnya tanpa Cd dan bra. Dengan buru-buru ia langsung menghampiri Nayla yang telah berhasil menyelesaikan soal-soal yang Kayla berikan. Karena tak mengenakan CD, Kayla bisa merasakan kalau sperma Hengki merembes keluar dari memeknya dan membasahi gamisnya.

Dihari-hari berikutnya Kayla dan Hengki kerap mengulangi perselingkuhan mereka. Hampir seminggu sekali pasti mereka ngentot dimanapun mereka bisa lakukan. Bahkan pernah di mobil Hengki saat Hengki tengah menjemput Nayla. Sambil menanti Nayla pulang, keduanya menyempatkan melakukan quickie di jok belakang mobil.

Hengki : Hem..?? Ga haus beneran?? Ga haus air yang ada di sini kah?? Tanya Hengki sambil meraba-raba selakangannya.

Kayla : ihhh.. om Hengki.. ntar ketauan sama bu Donita lohh.. lagian rame-rame gitu.. ujar Kayla sambil membuka maskernya.

Hengki : Lohh.. santai aja.. Cuma ada 3 mahasiswa kok, jadi ga rame banget di dalam.. lagian mereka juga lagi ‘asik’ sama istri om.. jadi kenapa kita juga gak ikutan asik aja?? Tanya Hengki sambil berpindah duduk ke sofa dimana Kayla duduk.

Kayla : Ehh.. omm.. ntar bu Donita tau lohh.. ujar Kayla dengan nada khawatir sambil sedikit menutupi dirinya dengan tangannya.

Hengki : Lohh.. santay aja.. tadi uda pesen kalau jangan diganggu, brarti kan sibuk tuh tante.. jawab Hengki yang mulai meraba-raba paha Kayla yang tertutup gamis mocca nya.

Kayla : Beneran omm..?? Kayla ga enak lohh kalau ketauan.. ntar malah jadi masalah di kluarga om Hengki.. jawab Kayla yang tidak menolak dengan rabaan tangan Hengki.

Hengki : Ahaha.. Om ntar yang tanggungjawab.. emang dek Kayla ga kangen kah dilonggarin ‘gua’ nya?? Tanya Hengki di telinga kiri Kayla sambil badannya menempel di lengan kanan Kayla.

Kayla : Ahhh.. mmmhh.. mauuk omm.. tapiihh..

Belum sempat Kayla menyelesaikan kata-katanya, Hengki langsung menarik dagunya membuat Kayla terpaksa menoleh ke kanan dan langsung disambut dengan pagutan liar Hengki di bibirnya. Kayla pun tak menolaknya meskipun hatinya juga was-was jika nantinya ketahuan bu Donita. Tapi permainan lidah Hengki yang begitu profesional membuat Kayla terhanyut dalam menapaki tangga birahi. Ditambah tangan kanan Hengki yang dengan perlahan mengarahkan tangan kanan Kayla ke selakangannya. Kayla dengan jelas bisa merasakan kontol Hengki yang mulai tegang dibalik celana training yang ia kenakan. Kayla sedikit ragu diawal, tetapi karena tangan kanan Hengki yang begitu aktif meremas toket kanan Kayla, membuatnya tanpa ragu menyusup ke dalam celana training suami bu Donita itu dan
mulai meremas lembut batang kejantanan Hengki.

Hengki merem melek merasakan kelembutan tangan akhwat pengantin baru itu, ditambah lagi kocokan perlahan dan lembut semakin membuat Hengki terangsang. Kayla pun mulai dilanda syahwat akibat remasan lihai Hengki di kedua gunung kembarnya. Entah setan mana yang merasuki Kayla siang itu yang membuatnya kemudian tanpa ragu menyibakkan jilbabnya dan membuka sendiri resleting depan gamisnya.

Sesaat setelah Kayla membuka resleting gamisnya hingga se-perut, Plopp.. Toket 40C miliknya melompat keluar bak hewan yang sudah lama terkekang di sangkarnya. Sejak keperawanannya di renggut Hamdan dan berkat jasa link video porno yang Hamdan berikan, hampir tiap hari Kayla tak mengenakan bra meskipun ketika kuliah. Hampir disepanjang waktunya ia terangsang akibat putingnya yang tergesek langsung oleh baju yang ia kenakan dan justru membuatnya semakin liar berfantasi.

Melihat kelakuan Kayla yang seperti itu, Hengki semakin lincah dan kuat meremas-remas kedua gunung indah Kayla. Kadang sesekali puting coklat muda Kayla yang sudah tegak berdiri pun ia pilin-pilin yang mengundang lenguhan dan desahan Kayla.

Kayla : Ahhh.. shhh.. ommhh.. nakal yaahhh.. mmhh.. kontolnyaah keras banget om.. ahhh.. shhh.. geliihh.. ahhh.. omm hengkihh.. auhhh..

Kayla yang sudah tak tahan apalagi ciuman-ciuman mesra juga Hengki sarangkan di leher Kayla yang masih tertutup jilbab, membuat akhwat manis itu ingin segera menikmati gurihnya kontol Hengki. Tanpa aba-aba Kayla langsung merundukkan tubuhnya sehingga kini wajahnya tepat di atas batang kejantanan Hengki yang tegak menjulang dan dihiasi pre-cum di ujungnya.

Kayla : Haemphh.. mmfhh.. sruupp.. ockk.. ockk.. ockkk.. mmfhh.. mffhh.. srrupp.. mmffhh.. ockk..

Dalam satu lahapan seluruh kejantanan suami bu Donita itu masuk hingga menyumpal kerongkongan Kayla. Birahi Kayla yang sudah membara membuatnya tanpa ragu mengoral kontol Hengki dengan liar. Gerakan sepongan Kayla naik turun dan memutar membuat Hengki terbuai oleh kenikmatan orakseks. Bahkan sesekali Kayla menjilati setiap mili batang kontol Hengki sambil menatap nakal ke arah ayah Nayla itu. Kode-kode nakal yang Kayla berikan membuat Hengki semakin terangsang. Kedua tangannya menggenggam kepala Kayla dan dengan kuat dan cepat Hengki menyodok mulut istri Arya itu.

OCKK..!! OCKK..!! OCKK..!!

Suara decak becek kerongkongan Kayla terdengar sensual tiap kali kontol Hengki melesak dalam-dalam. Tangan kiri Kayla meremas lembut zakar Hengki sementara tangan kanannya ia letakkan di punggungnya. Air liur Kayla mengalir deras membasahi batang kontol Hengki dan membuatnya mengkilat hingga zakarnya. Kenikmatan sodokan kontol Hengki di mulutnya pun menjalar hingga memek Kayla dan membuatnya becek tak karuan. Hampir sekitar 10menit Kayla mendapatkan face-fuck nikmat yang ia impikan.

Hengki : Fuhhh.. emang mulut dek Kayla nih ga ada duanya.. sinih.. giliran om yang bikin dek Kayla keenakan..

Hengki pun menarik kontolnya dan meminta Kayla untuk naik dan duduk di head-rest sofa. Kayla yang sudah terbakar birahi pun meng-iyakan nya. Hengki sedikit menurunkan posisi duduknya sehingga lehernya bersandar pada sandaran belakang sofa, sementara Kayla kini bokongnya terduduk di head-rest sofa tepat di atas wajah Hengki. Kedua pahanya yang mulus kuning langsat itu mengangkang sehingga menampakkan bagian terlezat di tubuhnya yang masih tertutup CD putih yang nampak basah kuyup. Karena letak sofa yang dekat dengan tembok, membuat Kayla dengan mudah menyandarkan tubuhnya karena kedua tangannya harus menahan gamisnya agar tidak melorot.

Aroma harum khas lendir akhwat pun membela lembut hidung Hengki. Perlahan tapi pasti Hengki mulai membenamkan wajahnya di selakangan Kayla. Bibirnya mulai menciumi dan menghisap-hisap kuat CD Kayla seakan-akan ingin membersihkan CD Kayla dari lendir akhwat yang terasa lezat bagi Hengki. Sensasi memeknya dicium dan dihisap Hengki tapi masih terhalang CD membuat Kayla tak puas. Memang Hengki sengaja tidak membuka CD Kayla karena ingin melihat respon tentor Nayla itu terhadap rangsangan yang ia berikan.

Dan benar saja, Kayla yang tak puas pun dengan tangan kanannya sendiri menggeser bagian CDnya yang menutupi memeknya sehingga kini terpampang lah liang indah milik akhwat cantik manis mahasiswi UIN itu.

Kayla : Shhh.. omhhh.. isepp omm.. udah ga tahaann.. auhh.. tolong ommhh.. lidah nakall nyahh.. shhh.. ahhhhh.. ohhhh.. akhirnyahhh.. ahhhh.. mmhhh.. uwhhh.. enaak bangethh ommmhh.. terusshh.. jangan berhentiihh.. auhhh.. mmhh..

Mendengar permintaan Kayla, Hengki pun tak menahan lagi hasratnya dan langsung melumat habis memek indah terawat Kayla itu. Bahkan kedua tangan Hengki berpegangan pada paha Kayla dan menekannya ke bawah ingin agar seluruh memek tembem mulus Kayla masuk ke mulutnya. Lenguhan dan desahan Kayla semakin intens dan dalam merasakan kenikmatan permainan Hengki. Lidah Hengki dengan liar melesak masuk dan mengobok-obok dinding liang surgawi Kayla. Kayla merem melek dan sesekali menggigit bibir bawahnya merasakan kenikmatan permainan Hengki. Kedua tangan Kayla pun kini aktif meremas-remas kedua bukit kembarnya setelah mengamankan gamisnya agar tak melorot turun. Remasan tangannya di toketnya sendir justru mempercepat rangsangan syahwat membanjiri tubuhnya yang tak ayal membuat Kayla harus menyerah merasakan ledakan orgasme pertamanya.

Kayla : Aahhh.. ommhh.. shh.. auhhh.. enak bangethhh.. ahh.. mau keluar omhh.. ahh.. lidah om nakaallhh... Ahh.. ahhhh.. mmmmmhhhhh...!!!

Kayla pun menggenggam rahang Hengki dan sedikit membungkuk sehingga seluruh cairan surgawinya masuk membanjiri kerongkongan Hengki. Hengki sendiri pun membenamkan seluruh wajahnya di selakangan Kayla dengan bantuan kedua tangannya di paha Kayla. Cairan surgawi terasa lezat dan gurih bagi Hengki, bahkan ia menjilati habis seluruh memek Kayla yang membuat Kayla semakin kelojotan merasakan jilatan Hengki karena memeknya yang masih sensitif.

Puas orgasme, Kayla pun merasa sedikit lemas. Ia pun perlahan terduduk di sofa dengan kaki mengangkang menapak di lantai. Hengki pun segera berdiri dihadapan Kayla dan melepasi semua pakaiannya. Kontol 17cm nya pun mengacung tegak di hadapan wajah Kayla yang terlihat senang melihat kejantanannya. Tangan kanan Kayla mulai membuka kembali bagian bawah CD yang menutupi memeknya sementara tangan kirinya mengelus-elus memeknya dengan ekspresi wajah menggoda Hengki untuk segera mencelupkan kontolnya.

Hengki : Hahah.. udah ga sabaran yah dek?? Mau banget?

Kayla : He’emhh omm.. sini ommhh.. masukin bawah sinihh.. uhh.. mauuuu~

Mendengar kata-kata manja Kayla, Hengki pun berlutut di hadapan selakangan Kayla dengan kedua tangannya melebarkan paha Kayla. Tangan kiri Kayla membantu Hengki mengarahkan kontolnya dan Blesshhhh.. dengan mudah kontol Hengki menembus hingga mentok ke rahim Kayla.

Kayla : Ouhhhh.. mmmhhh.. ommhh.. genjotthh.. ahhh.. iyahhh.. ahhh.. shhh.. ahhh.. kontolhh.. ahhh nagihh.. bangethh.. ahhh.. enaknyahh.. auhh.. omm hengkihh.. ahhh.. nakal.. ohhhh.. shhh.. mhhh.. ahhh..

Tanpa basa basi Hengki langsung menggenjot kuat dan cepat memek Kayla dan itulah yang Kayla harapkan dari seorang Hengki. Keras dan kuat kontol Hengki membuat Kayla kelojotan merasakan nikmatnya disodok suami bu Donita itu. Dinding liang surgawinya benar-benar dimanjakan oleh keperkasaan kontol Hengki, apalagi tiap kali pintu rahimnya dihantam keras semakin membuat Kayla terbenam dalam kenikmatan seks. Kedua tangan Kayla berpegangan pada head rest sofa sehingga toket 40C Kayla bergoyang-goyang indah mengikuti irama persenggamaan keduanya.

PLOKK!! PLOKK!! PLOKK!!

Suara khas hantaman pinggul Hengki di bokong Kayla begitu indah dan keras memenuhi seisi ruang tamu rumah bu Donita. Dan hal itu jugalah yang membuat Hamdan dan Amin tak bisa tenang dan segera menuju ruang tamu.

Hamdan : Oww.. oww.. oww.. wahh.. lagi ada yang keenakan nih dapet kontol om Hengki.. ujar Hamdan yang berjalan masuk ke ruang tamu dengan bugil.

Amin : Widihh.. manten baru aja uda main selingkuh nihh.. kurang apa kontol suami dia ya?? Ujar Amin yang juga berjalan di belakang Hamdan.

Mata Kayla terbelalak melihat kehadiran Hamdan dan Amin di dekatnya. Ia tak menyangka dua teman SMA nya akan melihatnya dalam situasi ini. Tapi nasi sudah menjadi bubur, tak ada lagi yang bisa Kayla lakukan selain melanjutkan dan menikmati semua yang terjadi. Mata Kayla kembali merem melek merasakan sodokan hebat Hengki yang tanpa ampun. Kata-kata yang hendak ia ucapkan malah berubah menjadi erangan dan desahan.

Hamdan dan Amin pun berdiri di sebelah kanan dan kiri om Hengki yang tengah asik menikmati memek rapet Kayla. Hal ini membuat Kayla semakin dimanjakan karena ada dua terong besar menggantung di selakangan kedua temannya itu. Kalau milik Hamdan, Kayla sudah pernah melihatnya dan memang wow sekali. Tapi milik Amin lebih mengejutkan Kayla, karena ia tak menyangka seorang Amin bisa memiliki kontol Sebesar dan sepanjang itu.

Amin : Ehh.. cuy, lihat tuh Kayla.. nglirikin punya kita nih.. kayaknya masih kurang tuh.. ahahah..

Hamdan : Ehh.. iya nih.. mau lagi toh La..?? Punya om Hengki masih kurang?? Bilang dong kalo mau.. ujar Hamdan menggoda Kayla.

Tubuh Hamdan yang begitu kekar seksi dan juga Amin yang tak kalah sixpacknya membuat Kayla terbius. Tanpa sadar ia menganggukkan kepalanya menginginkan kedua kontol temannya itu untuk menembus setiap lubang surgawi di tubuhnya.

Dana : Wooooww.. ane kira apaan.. ternyata.. oh ternyataa.. ahahahah..

Tak lama berselang Dana pun masuk ke ruang tamu dengan menggendong bu Donita di depannya sementara kontolnya menancap penuh di memek dosen cantik itu. Kayla pun semakin terangsang melihat Dana yang juga teman satu SMA nya tengah menyumpal memek dosen tentor bahasa Inggrisnya.

Hamdan : Lahh parah antum Dan.. kita-kita uda kelar, antum malah lanjut sama bu
Donita.. ujar Hamdan sambil melihat ke arah Dana.

Amin : Iya antum mahh.. gimana tuh om Hengki?? Marahin dong..

Hengki : Ahahah.. mhh.. mhh.. serah kalian ajah.. yang penting bini om seneng ajah.. nghh.. jawab Hengki sambil terus menggenjot Kayla.

Dana : Lahh kenapa? Salah sendiri ada barang bagus di anggurin.. jawab Dana sambil berjalan dengan menggendong bu Donita di depannya.

Dana pun duduk tepat di samping Kayla yang tengah digempur oleh Hengki. Terlihat Kayla mendesah dan mengerang tak karuan menahan kenikmatan liarnya Hengki.

Bu Donita : Hey.. Where are you looking at? Come enjoy me morree.. mfhhh.. mmhh shhh.. mhhh.. ujar bu Donita menegur Dana yang sempat melihat ke arah Kayla.

Mendengar ucapan bu Donita, Dana pun kembali melahap mulut manis bu Donita yang juga dibalas dengan pagutan liar akhwat cantik beranak satu itu. Posisi bu Donita yang tengah duduk berjongkok di atas paha Dana membuat Dana dengan mudah menggerakkan kasar pinggul bu Donita maju mundur. Bu Donita pun kembali meracau liar merasakan kerasnya kontol Dana membentur diniding liang surgawinya dan membawanya kembali menelusuri jalan birahi.

Amin : Wahh.. antum mau nonton aja Hamdan? Ane sih mau maen lagi ahh sama nih Dosen.. ujar Amin sambil berlutut di depan punggung bu Donita yang tampak putih mulus tanpa cela.

Melihat Amin yang sudah bersiap dengan kontolnya, Dana pun sedikit menurunkan posisi duduknya sehingga bokongnya berada di ujung sofa sehingga kini memek dan anus bu Donita lebih mudah diakses oleh Amin karena bokong bu Donita yang menungging ke arahnya. Prrtt.. Blesshhh.. kontol Amin dengan mudah menembus liang anus bu Donita.

Bu Donita : AAHHH.. YESHHH.. HERE WE GO AGAINHHH.. AUHH.. SHHH.. MHHH.. FUCKK.. AHHH.. YESHH!! HARDER GUYS.. FUCK MEEEHH.. MHHH.. OUHHH..!!

Kembali bu Donita meracau liar saat Amin dan Dana dengan liar menyodok kuat kedua liang surgawi bu Donita. Rasa penuh tersumpal di bagian bawah perutnya bercampur kenikmatan double-penetration menyebar keseluruh bagian tubuh bu Donita. Kayla yang mendengar racauan bu Donita tecengang melihat kedua lubang tubuh bu Donita tersumpal kontol temannya. Ia tak menyangka kalau hal itu bisa ia lihat secara live di hadapannya.

Hamdan : Oohhh.. kamu juga pengen ngrasain La?? Ahahah.. ujar Hamdan melihat mata Kayla yang tak berkedip menyaksikan kedua kontol temannya keluar masuk dengan bebas di anus dan memek bu Donita.

Hamdan pun tak mau tertinggal dengan keasyikan Amin dan Dana. Ia pun segera naik ke atas sofa dan mengangkangi wajah cantik Kayla. Kayla yang melihat ada seonggok terong raksasa idamannya tepat di hadapannya pun tak kuasa menahan dahaga yang tiba-tiba menerpa kerongkongannya. Kayla mulai membuka mulutnya dan menjulurkan lidahnya seperti halnya anjing kelaparan.

Kayla : Ahhh.. mmfhhh.. ahhh.. masukinn Hamdannhh.. masukin mulut akuhh.. ahh.. mau bangethh.. kontoll kamuhh.. ahhh.. shhhh.. ahhhh.. plisss... Mmhh.. rengek Kayla yang sudah sepenuhnya dalam pengaruh syahwat.

Hamdan pun terkekeh melihat akhwat yang begitu menutup diri saat SMA dulu kini tengah menjadi budak nafsu syahwatnya sendiri. Kedua tangan Hamdan kemudian memegang kepala Kayla sehingga menengadah dan langsung melesakkan kontolnya jauh menelusuri kerongkongan Kayla hingga mulut Kayla mentok di selakangan Hamdan. Mata Kayla terbelalak, lehernya menggembung merasakan besarnya kontol Hamdan menyumpalnya.

Kayla : MFFHH.. MFFHHH.. OCKKK.. OCKKK.. OCKKK.. MFFHHH.. MHHH.. NNNNNGGGHHHHH...!!!

SERRRRRRRRRRR.. SERRRRRRRRRRR.. SEEERRRR...

Hamdan yang langsung menggenjot kuat mulut Kayla ditambah sodokan liar Hengkin di memeknya membuat Kayla harus menyerah beberapa detik setelah kontol Hamdan menyesaki rongga mulutnya. Hengki pun segera mencabut kontolnya dan membiarkan pemandangan indah Kayla yang masih berpakaian lengkap itu menyemburkan cairan surgawinya ke segala arah.

Tak berselang lama, ternyata bu Donita pun menyerah akibat permainan liar Amin dan Dana mendoggy dirinya. Cairan surgawi bu Donita menyembur deras bak pompa air dan membasahi perut Dana juga sofa tempat mereka memacu kadar dosa ketiganya. Efek obat perangsang yang bu Donita berikan menjadi bumerang untuknya dan ia kini menjadi bulan-bulanan nafsu Amin dan Dana. Belum selesai bu Donita mengejang-ngejang karena orgasme, kembali Amin dan Dana menyumpalkan kontolnya hanya saja kini keduanya masuk di lubang yang sama yaitu di anus bu Donita. Sensasi liang anus di sumpal dua kontol sekaligus pelak membuat bu Donita menengadah dan mengerang kuat.

Bu Donita : NNGGGHHHHH.. FFFFUUUCCKKK ITT.. AAHHHHH.. SHHH.. YEAHHH.. MMMHHH..HARDER.. CMONN.. AHHH.. OHHHH.. AHHHH.. BOTH OF YOUR DICK ARE SOOO GOOOD.. AHHH.. SHHH.. DONT STOPPP.. AHHH..

Terlihat bu Donita begitu menikmati double-penetration di anusnya sementara Dana tengah dimanjakan dengan toket montok bu Donita yang menjadi santapan mulutnya.

Kayla pun kembali terangsang mendengar racauan bu Donita, terlebih lagi melihat anus bu Donita yang melar begitu lebar menelan semua kontol Amin dan Dana secara bersamaan. Ia menggigit bibir bawahnya menandakan ingin sekali merasakan kenikmatan seperti yang bu Donita tengah rasakan. Hengki pun memahaminya, ia segera menarik lepas CD Kayla yang sudah basah kuyup kemudian meminta Kayla untuk berganti posisi dengannya.

Kini Hengki yang duduk di sofa dengan kontolnya yang menjulang tegak dan keras. Hamdan pun membantu Kayla untuk mengambil posisi Reverse Cow-Girl di atas paha Hengki. Dengan posisi jongkok membelakangi Hengki, kedua paha Kayla kini mengangkang lebar. Tangan kiri Kayla menggenggam kontol Hengki yang basah kuyup oleh lendir akhwatnya dan ia arahkan sendiri ke anusnya. Perlahan Kayla mulai menurunkan bokongnya. Terlihat mimik wajah Kayla yang menahan sakit saat pertama kali kepala kontol Hengki mulai menyeruak masuk ke anusnya. Hamdan pun tak diam saja, ia membantu dengan meremas toket dan memilin puting Kayla. Melihat Kayla yang kesulitan, Hengki membantunya dengan mengangkat pinggul Kayla dan membasahi bibir anus Kayla dan kepala kontolnya dengan air liur.

Merasa sudah cukup basah, Hengki perlahan menekan turun bokong Kayla. Prrrrrrrrtttttttttt.. Blesshhhh..

Kayla : AAAAAAKKKKKK..!!!! SHHHH.. MMHHHH.. SHHH.. UHHHH..

Selama beberapa saat Hengki mendiamkan kontolnya yang sudah tenggelam sepenuhnya di anus Kayla. Hamdan sendiri pun membantunya dengan kini menjilati memek Kayla yang tampak indah merekah. Panas dan perih yang Kayla rasakan saat kontol Hengki menembus keperawanan anusnya berangsur-angsur menghilang berganti dengan nikmat karena permainan lidah Hamdan di memeknya.

Kayla : AHHH.. SHHH.. MHHHH.. OUHHH.. HAMDANNHH.. AUHH.. OMMHH.. AHHH ENAKHH.. AHH..

Tanpa sadar Kayla mulai menggerakkan pinggulnya maju mundur merasakan nikmatnya lidah liar Hamdan di bibir memeknya. Kedua tangan Kayla kini merangkul leher Hengki, sementara kedua tangan Hengki menarik paha Kayla sehingga Kayla terduduk di perut Hengki dengan kontol menancap di anusnya. Posisi ini membuat memek Kayla tersaji indah di hadapan kontol 25cm Hamdan karena kaki Kayla yang terangkat dan mengangkang.

Kesempatan itu tak Hamdan sia-siakan dan langsung menghujamkan batang raksasanya menembus hingga menghantam keras rahim Kayla. Sleebb.. Blesshhhh..!!

Kayla : AAAAUUUHHH..!!! AKHH!! AKHH!! OHH..!! AKHIRNYAHH..!! YESHH..!! AHAH.. OUHH.. HAMDANNHH..!! TERUSHH..!! OM HENGKIHH JUGAHH.. DUHH.. MHHH.. AHHH..!!

Kayla pun tak tahu lagi harus berkata apa karena merasakan kenikmatan threesome pertamanya. Penuh, sesak, seret, bercampur nikmat yang tiada tara ia rasakan di seluruh perut bawahnya yang mengalir hingga bagian ujung tubuhnya. Genjotan kuat Hamdan dengan kedua tangannya menggenggam pergelangan kakinya, sementara anusnya mulai mengembang karena sodokan kencang Hengki yang menyangga pinggulnya. Semua rangsangan itu mendatangkan kenikmatan bertubi-tubi pada Kayla. Matanya merem melek, sementara mulutnya tanpa henti mengerang dan melenguh tiap kali kedua kontol itu bergerak keluar masuk di tubuhnya.

Sementara kini bu Donita tengah tersumpal mulutnya oleh kontol Amin yang baru saja mengobok-obok anusnya, sementara Dana masih aktif menggenjot kuat liang bo’ol dosen cantik impiannya itu. Suasana di ruang tamu rumah bu Donita terasa begitu ‘panas’. Bukan karena suhunya, tetapi karena perzinahan yang tengah ke-enam insan manusia itu lakukan. Bahkan diantara mereka ada yang aktif dalam lembaga dakwah islam di kampusnya. Terlebih lagi seorang akhwat yang masih berpakaian lengkap dengan jilbab dan gamis syar’i nya tengah menikmati tubuhnya yang digagahi oleh dua orang laki-laki ajnabi.

Kayla : AHH..!!! OHHH..!! MAS ARYAAHH..!! MAAFIN KAYLAAHH..!! KAYLAH LAGI KEENAKANN DI ENTOTT IKHWAN LAINN..!! OHHH.. SHHH..!! AHHH..!! HAMDANNHH..!! OM HENGKIHH..!! OUHHH.. GA TAHAANN LAGIHH..!! KELUARHH..!! AAAAHHHHHHH..!!!

SEEERRRRRR.. SEEERRRRRR.. SSSEERRRRRRR..

Semburan cairan surgawi Kayla begitu deras dan tinggi hingga membasahi lampu yang menggantung dikarenakan sodokan kuat Hengki berbarengan dengan meledaknya orgasme Kayla. Ditambah lagi sensasi geli dan nikmat saat Hamdan mencabut cepat kontolnya, semakin membuat Kayla tak bisa mengendalikan dirinya. Lebih dari 5 detik Kayla memompa habis cairan surgawinya sebelum akhirnya ia terkulai lemas di atas tubuh Hengki dengan posisi kontol Hengki masih menancap di anusnya.

Hengki : Wuhhhhh.. mantab bener nih dek Kayla.. masih muda tapi birahi seksnya gilaaa.. ujar Hengki sambil meremas toket Kayla.

Hamdan : Ahahah.. iya om.. makanya suaminya ga bisa bikin dia puas.. kata Hamdan sambil mengocok perlahan kontolnya.

Di samping kanan Hengki bu Donita terduduk lemas di dekapan Dana dengan memeknya yang masih mengucurkan cairan surgawi, sementara Amin duduk di head-rest sofa sambil meremas-remas kontolnya.

Amin : Ehh.. coba maen bareng aja berenam.. gimana?? Om Hengki gimana??

Hengki : Wahh.. boleh tuh.. sekali-kali yang agak ekstrim.. ahahah..

Dana : Gimana coba? Tanya Dana sambil meremas bokong bu Donita yang kelelahan.

Amin : nah gini..

Amin pun mulai mengarahkan yang lain. Bu Donita dan Kayla hanya pasrah menjadi bahan percobaan gaya seks keempat lelaki itu. Posisi Kayla masih sama, hanya Hengki digantikan Amin. Punggung Kayla bersandar pada dada Amin dan kontol Amin yang kini bertugas menyumpal anusnya. Sementara memek Kayla kini gantian menjadi pemuas kontol Dana yang sudah langsung melesak menyumpal liang surgawinya. Ini kali pertama Amin dan Dana mencicipi kelezatan tubuh teman SMA nya itu.

Bu Donita pun mengambil posisi berdiri di atas kepala Kayla dengan menghadap ke dinding. Ia pun agak menurunkan tubuhnya dengan posisi kaki mengangkang dengan paha dalamnya menghadap head-rest sofa. Posisi ini menyebabkan memek bu Donita mudah dijangkau oleh Kayla yang sudah menengadahkan wajahnya dan tanpa buang-buang waktu langsung melahap dan menjilati memek basah ibunda Nayla itu. Hamdan sendiri juga berdiri di sofa dan langsung melesakkan kontolnya ke anus bu Donita sementara Hengki yang duduk di head-rest sofa tengah mendapatkan pelayanan oral-seks oleh mulut istrinya.

Benar-benar posisi yang menggairahkan dimana dua akhwat tengah disetubuhi oleh empat kontol sekaligus sementara salah satu akhwat menjilati memek akhwat yang lain. Pengalaman bermain seks dengan berbagai gaya ini semakin membuat Kayla dan bu Donita tenggelam dalam kenikmatan dunia seks. Ntah berapa kali mereka meluapkan orgasme mereka dan membuat seluruh ruang tamu tempat mereka memadu kemaluan itu basah kuyup. Jam menunjukkan pukul 13.25 saat mereka mengakhiri pesta seks mereka dengan menumpahkan seluruh sperma mereka di mulut bu Donita dan Kayla. Kalau dihitung dari saat permainan dimulai dengan bu Donita maka sudah lebih dari 3,5jam lebih mereka bersenggama ria dengan akhwat-akhwat cantik itu.
